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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disumpulkan sebagai berikut.  

Antropologi sastra adalah ilmu pengetahuan yang dalam hal ini karya 

sastra yang dianalisis dalam kaitanya dengan kebudayaan. Wujud kebudayaan 

yang terkandung dalam novel Dua Ibu. 

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, 

norma, dan peraturan dalam novel Dua Ibu karya Arswendo Atmowiloto 

meliputi:  

a. masalah hakikat dari hidup manusia, 

b. masalah hakikat dari kedudukan manusia dalam ruang waktu, 

c. masalah hakikat dari hubungan manusia dengan alam sekitarnya, dan  

d. masalah hakikat dari hubungan manusia dengan sesamannya. 

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 

berpola dari manusia dalam novel Dua Ibu Arswendo Atmowiloto antara 

lain:  

a. kompleks aktivitas yang berhubungan dengan kekerabatan, 

b. kompleks aktivitas yang berhubungan dengan ekonomi, 

c. kompleks aktivitas yang berhubungan dengan kesenian dan rekreasi, 

d. kompleks aktivitas yang berhubungan dengan sistem religi, dan  

e. kompleks aktivitas yang berhubungan dengan pendidikan.  
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3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia dalam novel 

Dua Ibu berupa:  

a. hasil budaya yang berbentuk bahasa, 

b. hasil budaya yang berbentuk sistem pengetahuan, 

c. hasil budaya yang berbentuk tesistem peralatan hidup dan teknologi 

d. hasil budaya yang berbentuk mata pencaharian.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti dapat memberikan 

beberapa saran berikut ini. 

1. Untuk pembaca 

Bagi pembaca karya sastra untuk lebih jeli lagi ketika mengambil nilai-

nilai dalam sebuah karya sastra. Banyak pelajaran yang dapat membuka 

hati dan pikiran kita ketika membaca karya sastra yang berkuwalitas. 

Wujud budaya  yang terdapat dalam karya sastra perlu kita aplikasikan 

dan ajarkan. Hal ini yang mulai menghilang pada masa sekarang, nilai 

kemanusian, kehalusan rasa serta kepekaan dapat diperoleh melalui karya 

sastra oleh sebab itu jangan berhenti membaca.   

2. Untuk peneliti  selanjutnya 

Dalam meneliti sebuah karya sastra dengan pendekatan antropologi 

sastra sebagai pisau bedah, diperlukan kesungguhan dan kesabaran agar 

dapat tergali secara mendalam, wujud tersebut terpapar secara kompleks, 

dan luas. Harapan selanjutnya untuk peneliti yang mengambil penelitian 

ini sebagai pembanding ataupun acuan dalam penelitianya dapat 



 

58 

 

memperdalam dengan menggunakan studi terhadap teori yang memiliki 

keterkaitan untuk pembanding sehingga dapat menghasilkan kajian yang 

lebih mendalam terkait penelitianya.   

3. Untuk pecinta sastra 

Penelitian ini hendaknya dapat memperluas khasanah ilmu pengetahuan 

terutama di bidang bahasa dan sastra Indonesia. 
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